
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai dampak alih fungsi lahan 

padi sawah terhadap ketersediaan dan kebutuhan beras di Kota Gorontalo, di 

peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan luas lahan padi sawah di Kota Gorontalo yaitu mengalami 

penurunan luasan sejak tahun 2010-2015. Total luas lahan padi sawah yang 

hilang atau mengalami alih fungsi lahan sebanyak 88,23 Ha atau rata-rata 

lahan sawah yang dikonversi selauas 14,71 Ha/peratahun.   

2. Dampak alih fungsi lahan adalah pemenuhan beras rata-rata pertahun hanya 

mencapai 30,93 % dan kekurangan pemenuhan mencapai 69,07% pertahunnya 

3. Peramalan kebutuhan konsumsi beras di Kota Gorontalo dengan rata-rata 

pertahun 27.638,44 ton dan peramalan jumlah penduduk di Kota Gorontalo 

dengan rata-rata pertahun 214.798 Jiwa . 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Petani harus mempertimbangkan kembali untuk menjual lahan padi sawahnya, 

karena kondisi luas lahan padi semakin lama keadaaan luas lahan sempit yang 

kemudian akan berpengaruh pada produksi beras di Kota Gorontalo 

2. Pemerintah harus sigap dan memberikan solusi kepada petani sehingga petani 

tidak menjual lahan padi sawah dengan pemerintah Kota Gorontalo segera 

mengesahkan perda tentang perencanaan membeli sawah yang akan dijual 

oleh petani, dan sawah tersebut akan dikelola oleh pemerintah, tetapi petani 

yang menjual lahan padi sawah tersebut sebagai penggarapnya atau 

pemerintah menyediakan segala kebutuhan petani atau bantuan modal dalam 

pengolahan lahan padi sawah, sehingga menimbulkan tingkat kesejahteraan 

kepada petani, maka petani tidak menjual lahannya. Karena kondisi luas lahan 

padi sawah setiap tahunnya mengalami penyusutan atau penyempitan, 
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sehingga tingkat produksi pun akan menurun. Dengan begitu disisi lain tingkat 

jumlah penduduk setiap tahunnya mengalami peningkatan, sehingga tingkat 

konsumsi akan beras pun akan ikut meningkat. Pemerintah pula harus sigap 

untuk menangani tingkat kebutuhan beras yang setiap tahun mengalami 

peningkatan, dengan mendatangkan beras dari daerah yang swasembada 

pangan untuk dapat memenuhi tingkat kebutuhan beras yang ada di Kota 

Gorontalo. 

3. Perlunya dilakukan penelitian tentang daerah asal beras dan jumlah beras yang 

masuk di Kota Gorontalo untuk pemenuhan kebutuhan beras masyarakat di 

Kota Gorontalo yang setiap tahunnya. 
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